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Penilitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru bimbingan 
konseling dalam membantu peserta didik yang mengalami underachiever di 
SMP Negeri 31 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil yang diperoleh merupakan 
hasil kata-kata, gambaran dan bukan berupa angka-angka. Laporan penelitian 
tersebut berupa kutipan-kutipan data yang memberi gambar penyajian. 
Terkait dengan penelitian ini yang dijadikan sumber data sekaligus infomasi 
adalah guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, dan peserta didik kelas VII 
di SMP Negeri 31 Bandar Lampung. Dengan pengumpulan data, peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan akhirnya menghasilkan suatu 
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, penyebab peserta didik underachiever 
adalah karena dua faktor: (1) faktor lingkungan yaitu keluarga, sekolah, dan 
masyarakat (2) faktor diri sendiri. Kedua, upaya guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasi peserta didik underachiever yaitu: (a) mengenali 
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dengan mencari data-data 
peserta didik dari absensi, daftar nilai, dan catatan dari wali kelas, (b) 
memahami sifat dan jenis kesulitan belajar dengan memanggil peserta didik 
secara pribadi ke ruang guru Bimbingan dan Konseling. Ketiga, faktor 
pendukung pelaksanaan bimbingan dalam mengatasi peserta didik 
underachiever adalah memerlukan pemahaman terhadap karakteristik peserta 
didik secara mendalam, di samping itu juga diperlukan dukungan dan 
pelaksanaanya dari semua komponen yang ada di sekolah seperti: wali kelas, 
guru, orang tua atau wali murid, dan sarana prasarana yang memadai. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurang terbukanya peserta didik 
untuk menceritakan permasalahannya kepada guru Bimbingan dan Konseling 
dan kurangnya komunikasi antara peserta didik dan orang tua.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya guru Bimbingan dan 
Konseling yang dilakukan dengan pemberian layanan bimbingan kelompok 
yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik 
kelas VII di SMP Negeri 31 Bandar Lampung secara sistematis dan 
berkelanjutan memberikan perubahan positif dan efektif untuk mengatasi 
peserta didik underachiever, peserta didik yang awalnya malas untuk 
mengulang pelajarannya dirumah dan kurang semangat dalam belajar kini 
peserta didik lebih semangat dan termotivasi untuk belajar sehingga peserta 
didik underachiever dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
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A. Latar  Belakang  Masalah 
Pendidikan  merupakan  suatu  proses  bantuan  yang  diberikan  oleh  
orang dewasa  kepada  anak  yang  belum  dewasa  untuk  mencapai  
kedewasaan,  dalam  proses  dewasa  itulah  muncul  sebuah  interaksi  antara  
individu  dengan  lingkungannya,  baik  di  lingkungan  sekolah  maupun  di  
lingkungan  luar.
1
 Pendidikan  merupakan  usaha  sadar  yang dilakukan oleh 
orang dewasa untuk mempengaruhi anak dalam usaha  membimbingnya  ke  
arah  kedewasaan, yaitu  dapat  berdiri  sendiri  dan  bertanggung  jawab  atas  
segala  tindakannya  menurut  pilihannya  sendiri. Sedangkan  menurut  
Prayitno,  “Pendidikan  adalah  usaha  sadar  untuk  menyiapkan  peserta  
didik  melalui  kegiatan  bimbingan,  pengajaran,  dan/atau  latihan  bagi  
perannya  di masa  yang  akan  datang”.
2
  
Dalam  proses  belajar  mengajar tidak menutup kemungkinan  akan  
ditemui  permasalahan,  diantara permasalahan-permasalahan yang  ada  salah  
satunya yakni prestasi belajar rendah atau yang disebut dengan  
underachiever  dalam  istilah  akademik  hal  tersebut  sering  dialami  peserta  
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 Djumhur & Moh. Surya, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 
1975), 6.  
2
 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, 




didik di sekolah atau madrasah. Beberapa guru dihadapkan pada karakteristik 
siswa yang beranekaragam, ada  siswa  yang  dapat  menempuh  kegiatan  
belajar  secara  lancar  dan  berhasil  tanpa mengalami  hambatan,  namun  di  
sisi  lain tidak sedikit  yang  mengalami  kendala   dalam  prestasi  belajarnya.  
Adapun dalam Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  prestasi  belajar  
adalah penguasaan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata  
pelajaran,  lazimnya  ditunjukkan  dengan  nilai  tes  atau  nilai  angka  yang  
diberikan  oleh  guru.  Menurut  Winkel, “prestasi  belajar  adalah  hasil  suatu  
penilaian  di bidang  pengetahuan,  keterampilan  dan  sikap  hasil  belajar  
yang  dinyatakan  dalam  bentuk  nilai”.  Sedangkan  menurut  Sumadi  
Suryabrata,  “Prestasi  belajar  merupakan  hasil  perubahan  kemampuan  
kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik”. 
Dapat  disimpulkan  bahwa  prestasi  belajar  merupakan  hasil  yang  
telah  dicapai  oleh  peserta didik  dalam  usaha  belajar  yang  dinyatakan  
dalam  bentuk  angka  maupun  huruf.  Prestasi  belajar  bisa  dijadikan  
cerminan  sebagai  hasil  kemampuan  peserta didik dalam  menyerap  
pelajaran  yang  telah  disampaikan  oleh  para  pendidik.  Prestasi  belajar  
yang  rendah  merupakan  salah  satu  permasalahan  yang  sering  ditemui  
dikalangan  peserta  didik. 
Montgemery  menyatakan  bahwa  “Peserta didik yang berprestasi  
rendah  (underachiever)  tidak  termotivasi  belajar  di  sekolah  sehingga  
meraih  prestasi  dibawah  harapan  dalam  salah  satu  pelajaran,  sebagian  
atau  keseluruhan.  Seharusnya  peserta didik  tersebut  memperoleh  








Manusia  telah  diberikan  oleh  Allah  anugerah  yang  tidak  ternilai  
harganya  yakni  berupa  akal,  indera  penglihat,  indera  pendengar,  jasmani  
rohani  yang  kuat  agar  mampu  menuntut  ilmu  dengan  baik.  Karena  
ilmulah  yang  akan  menjadikan  manusia  selamat  dari  jurang  kehinaan  
dan  kebodohan. Seperti  yang  telah  dijelaskan  dalam  Al-Qur’an  Surat  
Az- Zumar  ayat 9: 
 
Artinya: “(Apakah  kamu  orang  musyrik  yang  lebih  beruntung)  ataukah  
orang  yang  beribadah  pada  waktu  malam  dengan  sujud  dan  berdiri,  
karena  takut  kepada  (azab)  akhirat  dan  mengharapkan  rahmat  tuhannya?  
Katakanlah,  apakah  sama  orang-orang  yang  mengetahui  dengan  orang-
orang  yang  tidak  mengetahui?  “ sebenernya  hanya  orang  yang  berakal  
sehat  yang  dapat  menerima  pelajaran”.  (QS. Az-Zumar : 9) 
 
Ayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  manusia  diberi  akal  untuk  
menuntut  ilmu,  dengan  belajar  maka  manusia  akan  mendapatkan  ilmu  
pengetahuan   dan  mendapatkan  prestasi  yang  baik.  Namun  pada  
realitanya,  masalah  belajar  masih  merupakan  masalah  penting  yang  perlu  
mendapat  perhatian  yang  serius  dikalangan  para  pendidik.  Dikatakan  
demikian,  karena  prestasi  belajar  rendah  dengan  kecerdasan  tinggi  yang  
dialami  oleh  peserta  didik  di  sekolah/madrasah  akan  membawa  dampak  
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negatif  baik  terhadap  diri peserta didik tersebut  maupun  terhadap  
ingkungannya.  Salah  satu  jenis  masalah  belajar  yang  dialami  oleh  
peserta didik adalah  underachiever  atau  keadaan  dimana  prestasi  yang  
diperoleh  peserta didik tersebut  di bawah  tingkat  kecerdasan  IQ  yang  
dimilikinya. 
Kurangnya motivasi belajar bisa jadi merupakan salah satu penyebab 
timbulnya prestasi belajar yang rendah atau yang disebut underachiever. 
Layanan bimbingan kelompok bisa menjadi salah satu cara untuk mengurangi 
perilaku underachiever pada peserta didik di sekolah. Bimbingan konseling 
adalah suatu jenis layanan terpadu yang merupakan hubungan timbal balik 
antara individu dengan seorang konselor untuk membantu klien agar mampu 
menghadapi masalahnya sendiri dan mampu menatap masa depannya.
4
  
Tujuan utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah 
memberikan dukungan pada pencapaian kematangan kepribadian, 
keterampilan sosial, kemampuan akademik, dan bermuara pada terbentuknya 
kematangan karir individual yang diharapkan dapat bermanfaat dimasa yang 
akan datang. Layanan bimbingan dan konseling adalah salah satu hal yang 
penting bagi peserta didik. Bantuan yang diberikan oleh guru pembimbing 
kepada peserta didik di sekolah tidak hanya kepada peserta didik yang 
bermasalah saja, tetapi juga diberikan kepada semua peserta didik dalam 
rangka mengembangkan potensi yang dimiliki masing-masing peserta didik, 
baik itu yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah.
5
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 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008 ), 38. 
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Dalam bimbingan dan konseling terdapat berbagai teknik yang dapat 
digunakan konselor dalam membantu perkembangan individu agar menyatu 
menjadi sebuah kelompok yang saling berinteraksi serta bekerja sama satu 
sama lain. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah dengan teknik 
bimbingan kelompok. Banyak pendapat yang menjelaskan mengenai 
pengertian bimbingan kelompok, beberapa pengertian bimbingan kelompok 
menurut beberapa ahli. 
Menurut Dewa Ketut Sukardi bahwa “Bimbingan kelompok yaitu 
bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-ama 
memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu (terutama dari 
pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya 
sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan 
masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan”.
6
 
Sedangkan menurut Natawijaya dalam Istiyuni P. bahwa “Bimbingan 
kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah atau 
kesulitan pada diri individu dengan dilaksanakan secara kelompok. Dalam 
bimbingan kelompok dapat diberikan penyampaian informasi atau kegiatan 




Bimbingan kelompok sangat efektif untuk memperoleh informasi dari 
individu, untuk menerima dukungan sosial, mengembangkan makna dari 
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permasalahan yang ada, memperoleh ketermapilan dan berperilaku yang 
adaptif dengan cara mengatasi permasalahan yang ada. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang dilakukan oleh sekelompok 
orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya interaksi 
saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran dan sebagainya, 
dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang 
bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang 
optimal untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.  
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 
suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa “Bimbingan kelompok 
disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok peserta didik 
untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat, serta 




Dalam Al-Qur'an juga dijelaskan kepada manusia untuk saling memberi 
nasihat seperti yang tercantum dalam QS. Al-Ashr 1-3 : 
 
Artinya: “Demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran”. (QS. Al-Ashr ayat: 1-3) 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa ada tiga syarat agar manusia tidak 
dikategorikan sebagai orang merugi. Yaitu beriman, mengerjakan amal 
sholeh dan saling menasehati dalam kebenaran dan kesabaran. Iman adalah 
syarat pertama manusia sebelum syarat yang lain. Bimbingan konseling 
kelompok bisa menjadi salah satu jalan seorang konselor dalam memberikan 
nasehat untuk membantu peserta didik mengentaskan masalahnya, seperti 
masalah rendahnya prestasi belajar peserta didik (underachiever). 
Fenomena (underachiever) masih banyak sekali terjadi di sekolah, salah 
satunya ditemukan saat penulis melaksanakan kegiatan pra penelitian di SMP 
Negeri 31 Bandar Lampung pada tanggal 30 Januari 2019. Penulis melakukan 
pengamatan pada kelas VII yang merupakan kelas dengan anak-anak yang 
melakukan perilaku underachiever paling banyak karena peserta didik kelas 
VII masih banyak mengalami masalah dalam belajar. Seperti salah satu 
peserta didik yang berinisial S.L merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, 
ia berasal dari keluarga yang sederhana. Adik S.L masih bersekolah TK, 
sedangkan kakaknya barusan saja lulus SMA di sekolah dekat tempat 
tinggalnya. S.L di rumah tinggal bersama ibu dan kedua saudaranya karena 
ayahnya bekerja merantau ke Pulau Kalimantan sebagai tukang kayu. Ayah 
S.L biasanya pulang ke kampung halaman atau pulang ke rumah tiga bulan 
sekali. Ibu S.L bekerja sebagai ibu rumah tangga saja yang mengurus rumah 
dan mengurus anak-anaknya. S.L salah satu siswa kelas VII yang sering 
melakukan pelanggaran tata tertib sekolah atau sering membuat masalah di 
sekolah yang menyebabkannya di panggil ke ruang Bimbingan dan Konseling 




Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melaksanakan pra penelitian 
di SMP Negeri 31 Bandar Lampung dari  kelas yang di amati didapatkan data 
yaitu dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan konseling terhadap 
masalah belajar peserta didik yang dilakukan secara kelompok dapat 
terungkap beberapa faktor yang memyebabkan rendahnya minat peserta didik 
dalam melanjutkan studi. Seperti hasil wawancara yang dilakukan kepada 
peserta didik bahwasanya rendahnya minat melanjutkan studi ini disebabkan 
oleh dua faktor, yaitu faktor yang disebabkan dari dalam diri peserta didik itu 
sendiri dan faktor yang disebabkan dari luar. Faktor dari dalam yaitu 
kurangnya rasa senang peserta didik untuk melanjutkan studi, kurangnya 
ketertarikan peserta didik untuk melanjutkan studi, sedikitnya perhatian 
peserta didik dalam melanjutkan studi, keterlibatan peserta didik yang kurang 
dalam pembelajaran, kurangnya keyakinan peserta didik terhadap 
kemampuannya sendiri, dia tidak yakin apakah dia bisa atau tidak dalam 
melanjutkan studinya, kurangnya motivasi dari dalam diri peserta didik dan 
faktor dari luar yaitu tidak adanya dukungan dari keluarga, ekonomi atau 
keadaan keluarga yang tidak memadai, serta bergaul atau berteman dengan 
teman-teman yang sudah tidak sekolah yang memilih untuk kerja dari pada 
melanjutkan studi keperguruan tinggi. 
Setelah guru Bimbingan dan Konseling mengetahui permasalahan yang 
dialami oleh peserta didiknya guru Bimbingan dan Konseling mengambil 
tindakan dalam membantu peserta didiknya yaitu dengan memberikan 
layanan bimbingan Konseling yang dilaksanakan secara bimbingan kelompok 




masalah yang dihadapi peserta didik yaitu problem belajar peserta didik. 
Sebelum melaksanakan proses pemberian layanan bimbingan konseling yang 
dilaksanakan secara bimbingan kelompok guru Bimbingan dan Konseling 
mendata atau mengidentifikasi masalah yang dialami peserta didik. Setelah 
guru Bimbingan dan Konseling mendapatkan peserta didik yang harus di 
tangani maka guru Bimbingan dan Konseling memanggil peserta didik yang 
bermasalah tersebut dan bersepakat untuk melakukan pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling  yang di laksanakan secara bimbingan kelompok sesuai 
dengan waktu dan jam yang telah disepakati.  
Setelah selesai melakukan pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
yang dilaksanakan secara bimbingan kelompok ternyata hasil yang 
didapatkan cukup baik walaupun belum maksimal, karena dilihat dari 
pengamatan yang ada bahwa peserta didik yang tahap demi tahap terlihat 
termotivasi dan bersemangat dalam mencari informasi tentang perguruan 
tinggi, lebih semangat dan giat dalam belajar agar bisa masuk keperguruan 
tinggi yang mereka inginkan dan mereka terlihat lebih yakin dengan 
kemampuan yang mereka miliki. 
Setelah penulis mengamati upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang dilaksanakan secara 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan rendahnya minat peserta didik 
melanjutkan studi kepada peserta didik, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
guru Bimbingan dan Konseling yang melakukan belum maksimal, tetapi 




melakukannya karena ingin peserta didiknya memiliki keinginan atau minat 
yang tinggi untuk melanjut kan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 
Dari data pra penelitian membuktikan bahwa pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling diduga dapat meningkatkan masalah belajar peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 31 Bandar Lampung, walaupun belum semua 
tetapi pelaksanaan yang diberikan guru Bimbingan dan Konseling sudah 
dilakukan secara maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling  dalam masalah belajar peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 31 Bandar Lampung yaitu dilaksanakan dengan cara yang 
pertama melakukan identifikasi peserta didik, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui data tentang peserta didik dan yang kedua pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling dilasanakan secara bimbingan kelompok ini dilakukan 
karena peserta didik memiliki masalah yang sama yaitu masalah dalam 
rendahnya minat peserta didik melanjutkan studi dan layanan ini dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan minat peserta didik dalam melanjutkan 
studi. Setelah layanan selesai guru Bimbingan dan Konseling tetap 
melakukan pengamatan. 
 
B. Fokus dan Subfokus Masalah 
  Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi tersebut, maka fokus 
masalah  penelitian ini adalah bagaimana ”Upaya Guru Bimbingan Konseling 
dalam Membantu Peserta Didik yang Mengalami Underachiever di SMP 




Fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa 
subfokus masalah sebagai berikut: 
1) Program layanan guru bimbingan konseling dalam membantu peserta 
didik yang mengalami underachiever di SMP Negeri  31  Bandar  
Lampung Tahun  Ajaran 2019/2020. 
2) Upaya guru bimbingan konseling dalam membantu peserta didik yang 
mengalami underachiever di SMP Negeri  31  Bandar  Lampung Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
3) Faktor penyebabnya peserta didik mengalami underachiever di SMP 
Negeri  31  Bandar  Lampung Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang masalah yang telah ditemukan, rumusan 
masalah dalam skripsi ini yaitu : 
1) Bagaimana program layanan guru bimbingan konseling dalam membantu 
peserta didik yang mengalami underachiever di SMP Negeri  31  Bandar  
Lampung Tahun  Ajaran 2019/2020? 
2) Bagaimana uapaya guru bimbingan konseling dalam membantu peserta 
didik yang mengalami underachiever di SMP Negeri 31 Bandar  
Lampung Tahun Ajaran 2019/2020? 
3) Bagaimana faktor penyebabnya peserta didik mengalami underachiever 









D. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah yang di buat penulis. Tujuan penelitian 
ini yaitu: 
1) Untuk mendeskripsikan upaya guru bimbingan konseling dalam 
membantu peserta didik yang mengalami underachiever di SMP Negeri  
31  Bandar  Lampung Tahun  Ajaran 2019/2020. 
2) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
di SMP Negeri  31  Bandar  Lampung Tahun  Ajaran 2019/2020. 
3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi peserta didik underachiever di SMP Negeri  
31  Bandar  Lampung Tahun  Ajaran 2019/2020. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah:  
1. Secara Teoritis  
Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu:  
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
memberikan sumbangsih bagi ilmu pengetahuan.  
b) Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan, literature bagi 
peneliti selanjutnya.  
2. Secara Praktis  
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu:  
a) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta meningkatkan 




upaya guru bimbingan konseling dalam membantu peserta didik 
yang mengalami underachiever di SMP Negeri  31  Bandar  
Lampung Tahun  Ajaran 2019/2020. 
b) Bagi guru, dapat memberikan informasi tentang pentingnya 
mengatasi siswa underachiever.  
c) Bagi Kepala Sekolah, melalui hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah 
untuk lebih meningkatkan kinerja guru dan memantau 
keefektifan pelaksanaan program bimbingan konseling di 
sekolah.  
d) Bagi peneliti lanjutan, sebagai bahan rujukkan dan referensi 
untuk melakukan penelitian sejenis dan lebih lanjut dalam 
bidang yang sama.   
 
F. Penelitian Relevan 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu proses penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif sebagaimana adanya (natural setting).  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hasanah prodi Bimbingan 
Konseling Pendidikan Islam FKIP Universitas Islam Lampung dengan 
judul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan 
Tekhnik Modeling untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 
Didik Kelas VIII di SMPN 31 Bandar Lampung” maka masalah yang 
dapat dirumuskan yaitu: Apakah layanan bimbingan kelompok 
menggunakan teknik  modeling dapat meningkatkan motivasi belajar 




yang diharapkan dapat menjawab dari rumusan masalah yang telah 
dipaparkan. Oleh karena itu tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 
mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok menggunakan 
teknik  modeling untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 31 Bandar Lampung. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan 
desain Non-equivalent Control Group Design. Sampel dalam 
penelitian berjumlah 30 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 
Bandar Lampung yang memiliki motivasi belajar dalam kategori 
rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan skala motivasi belajar. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh nilai N-gain kelompok eksperimen dengan rata-
rata 0,69 dan diperoleh nilai N-gain pada kelompok kontrol dengan 
ratarata 0,33. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (0,69 > 0,33). Hasil data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji wilcoxon, diperoleh 
signifikansi 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan 
Teknik Modeling dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII di SMP Negeri 31 Bandar Lampung.
9
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rinda Maulina dengan judul 
“Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 28 Bandar Lampung 
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Tahun Ajaran 2016/2017” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan motivasi belajar siswa di sekolah melalui 
layanan bimbingan kelompok Penelitian ini bersifat quasi 
eksperimental dengan desain one group pretest-posttest.
10
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rafika Rahmawati dengan judul 
“Bimbingan dan Konseling untuk Anak Underachiever” yang 
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan anak, member respon positif terhadap semua kebutuhan 
anak, menyeimbangkan antara kegiatan bersama dan kegiatan yang 
bersifat individual, bekerjasama dengan orang tua, dan terbuka kepada 
setiap anak mengenai kondisi dan keadaan mereka.
11
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Utaminingsih dengan judul “Layanan 
Bimbingan Konseling untuk Mengatasi Siswa Underachiever di MTs 
Negeri Yogyakarta” yang bertujuan untuk mengetahui peran dan hasil 
layanan bimbingan dan konsiling dalam mengatasi siswa 




G. Kerangka Berfikir  
Menurut Sugiono, “Kerangka fikir adalah sintesa dari berbagai teori dan 
hasil penelitian yang menunjukkan lingkup satu variabel atau lebih yang 
diteliti, perbandingan nilai satu variabel atau lebih pada sampel atau waktu 
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yang berbeda, hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan pengaruh antar 
variabel pada sampel yang berbeda bentuk hubungan struktural”. 
Pendidikan merupakan salah satu  bidang yang sangat menentukan 
kemajuan suatu bangsa. Sebab dengan memiliki pendidikan yang berkualitas 
akan dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Maka untuk 
mencapai itu, tidak lepas dari adanya peran guru di dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran  merupakan  interaksi  edukatif  antara  guru  
dengan  siswa. Guru   atau tenaga   pendidik   adalah   merupakan   anggota   
masyarakat   yang mengabdikan  diri  dan  diangkat  untuk  menunjang  
penyelenggaraan  pendidikan. 
Guru  merupakan  salah  satu  faktor  yang  berpengaruh  terhadap  
pembelajaran.  Ia bergaul setiap hari dengan puluhan siswa. Siswa atau 
peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang    
atau sekelompok orang yang menjalankan pendidikan. Siswa merupakan   
unsur   penting   di dalam   pembelajaran.   Setiap   siswa   ini  memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. 
Karakteristik  siswa  adalah  segi  latar  belakang  pengalaman  siswa  
yang berpengaruh terhadap efektivitas proses belajarnya. Karakteristik siswa 
merupakan salah satu variabel kondisi pembelajaran. Karakteristik bisa 
berupa bakat, minat, sikap, gaya belajar, kemampuan berpikir dan 
kemampuan awal yang telah dimilikinya. Karakter siswa yang berbeda-beda  
akan  berpengaruh  terhadap  tahap-tahap pembelajaran di antaranya  adalah  
motivasi,  perhatian pada pelajaran, menerima sekaligus  mengingat, 




Motivasi belajar siswa menjadi barometer terhadap dorongan atau 
kemauan yang sering muncul dalam diri siswa untuk  melakukan  aktivitas  
belajar dengan giat, sehingga dapat memperoleh kepuasan tersendiri pada 
akhir kegiatan belajar, agar kualitas hasil belajar siswa meningkat sehingga 
bisa mencapai prestasi yang tinggi, memiliki pengetahuan, keterampilan, 
maupun pengalaman yang dapat dibanggakan. 
Jadi,  apabila  siswa  di  dalam  kelas  memiliki  karakteristik  yang  
baik,  maka ia akan memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar dengan 
sungguh-sungguh, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar, teratur, efektif dan efisien dan dapat menghasilkan prestasi belajar  
yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. Lebih jelasnya, 
hubungan karakteristik siswa dengan motivasi belajar dapat dilihat pada 
bagan berikut: 
 










A. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru pembimbing berhubungan erat dengan adanya proses bimbingan. 
Bimbingan sendiri memiliki beberapa pengertian dasar. Guru pembimbing 
terdiri dari dua kata Guru dan Pembimbing. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata pembimbing berasal dari kata Bimbing, dengan tambahan 
prefiks Pe- yang berarti orang atau pelaku pembimbing.
13
 Jadi pembimbing 
merupakan orang yang melakukan proses bimbingan atau pembimbingan.  
Guru Bimbingan dan Konseling adalah seorang guru yang bertugas 
memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan 
profesional sehingga seorang guru bimbingan konseling harus berusaha 




Konselor atau guru Bimbingan dan Konseling adalah pengampu 
pelayanan bimbingan dan konseling, terutama dalam jalur pendidikan formal 
dan nonformal. Konteks tugas konselor bertujuan memandirikan individu 
yang normal dan sehat dalam menavigasi perjalanan hidupnya melalui 
pengambilan keputusan termasuk yang terkait dengan keperluan untuk 
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memilih, meraih serta mempertahankan karier untuk mewujudkan kehidupan 
yang produktif dan sejahtera, serta untuk menjadi warga masyarakat yang 
peduli kemaslahatan umum melalui pendidikan. Prayitno mengatakan bahwa 
“Konselor sekolah adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling 
terhadap sejumlah peserta didik”.
15
 
Menurut W.S Winkel, “Seorang guru pembimbing (konselor) sekolah 
adalah orang yang memimpin suatu kelompok konseling sepenuhnya 
bertanggung jawab terhadap apa yang telah terjadi dalam kelompok itu. Dalam 
hal ini guru pembimbing (konselor) dalam institusi pendidikan tidak dapat 
lepas tangan dan menyerahkan tanggung jawab atas keberhasilan dan 
kegagalan kelompok sepenuhnya kepada para konseling sendiri. Ini berarti 
guru pembimbing baik dari segi teoritis maupun segi praktis harus bertindak 
sebagai ketua kelompok diskusi dan sebagai pengatur wawancara konseling 
bersama. Oleh karena itu, guru pembimbing harus memenuhi syarat yang 
menyangkut pendidikan akademik, kepribadian, keterampilan berkomunikasi 
dengan orang lain dan penggunaan teknik-teknik konseling”.
16
 
Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling ialah agar konseli (peserta 
didik) dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir 
serta kehidupannya di masa yang akan datang, mengembangkan seluruh 
potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri 
dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan 
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kerjanya, dan megatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan masyarakat maupun lingkungan 
kerja. 
 
B. Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan melalui pendekatan kelompok dalam kegiatan konseling 
merupakan bentuk usaha pemberian bantuan kepada orang-orang yang 
membutuhkan. Dalam hal ini, suasana kelompok yang merupakan hubungan 
dari semua orang yang terlibat dalam kelompok merupakan wahana dimana 
masing-masing anggota kelompok dapat memanfaatkan semua informasi, 
tanggapan dan berbagai reaksi dari anggota kelompok lainnya untuk 
kepentingan dirinya dan sebagai usaha pengembangan anggota kelompok 
yang bersangkutan. 
 
1. Pengertian bimbingan konseling kelompok 
Bimbingan kelompok adalah sebuah layanan yang berupa kegiatan 
penyampaian informasi yang terkait dengan masalah pendidikan, 




Menurut Gibson dan Mitchell mengatakan “Konseling kelompok 
berfokus pada usaha membantu klien dalam melakukan perubahan dengan 
menaruh perhatian pada perkembangan dan penyesuaian sehari-hari, 
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misalnya modifikasi tingkah laku, pengembangan keterampilan hubungan 
personal, nilai, sikap atau membuat keputusan karier”.
18
 
Menurut Ohlsen, “Konseling kelompok adalah suatu hubungan khas 
antara konselor dan beberapa klien untuk mendiskusikan beberapa 
kesulitan-kesulitan dan gangguan-gangguan mereka, untuk 
mempraktikkan keterampilan interpersonal, dan untuk mempraktikkan 
tingkah laku baru”. 
Menurut Saam, “Konseling kelompok adalah proses hubungan 
interpersonal antara anggota dengan pemimpin kelompok dan antar 
anggota dengan anggota untuk membahas persoalan-persoalan yang 
mereka hadapi, belajar keterampilan personal sosial dan mewujudkan 




Jadi, dapat dijelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah bentuk 
layanan konseling yang berkaitan dengan pemberian informasi atau 
pemberian bentuk komunikasi dalam menyelesaikan masalah individu 
ataupun kelompok. 
 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling Kelompok 
Beberapa orang akan menjadi sebuah kelompok jika mereka 
mempunyai tujuan yang sama. Tindak lanjut dari pelaksanaan layanan 
konseling kelompok dari diterimanya informasi tersebut juga sama, yaitu 
untuk menyusun rencana dan membuat keputusan. Dalam satu kelompok 
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semua individu mengikatkan diri pada satu tujuan. Bimbingan kelompok 
memiliki tujuan dan fungsi yang beragam, dan dari beberapa tujuan-
tujuan tersebut adalah untuk memecahkan masalah atau problem baik 
ringan maupun berat, ataupun untuk menambahkan wawasan baru pada 
peserta, tercapainya perubahan pandangan ataupun sikap-sikap yang 
negatif menjadi positif, dan dapat pula mengetahui atau memperoleh 
pengalaman dan konsep yang realistis tentang dirinya dan orang lain.
20
 
Rochman Natawidjaya mengatakan bahwa “Kegiatan bimbingan dan 
konseling kelompok memiliki tujuan untuk memberikan informasi seluas-
luasnya kepada klien agar mereka dapat membuat rencana yang tepat 
serta keputusan yang memadai mengenai hal-hal yang berkenaan dengan 
masa depanya. Informasi-informasi yang diberikan dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling kelompok itu bertujuan untuk memperbaiki dan 
mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman orang lain”.
21
 
Tujuan konseling kelompok menurut Sukardi antara lain sebagai 
berikut : 
a. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang 
banyak. 
b. Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman 
sebayanya. 
c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota 
kelompok. 
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d. Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok.22 
Bisa dijelaskan bahwa kegiatan bimbingan dan konseling kelompok 
bertujuan untuk memberikan informasi seluas luasnya baik terkait 
mengenai pemahaman mengenai individu pada peserta bimbingan 
kelompok maupun peserta yang mengikuti bimbingan kelompok, agar 
mereka dapat membuat rencana yang tepat serta keputusan yang memadai 
mengenai hal-hal yang berkenaan dengan masalah yang dihadapi baik 
masalah individu atau masalah kelompok dan meningkatkan karir mereka 
di masa depan. 
Fungsi bimbingan konseling kelompok sangatlah bermacam-macam 
sebagaimana layaknya konseling individual. Di dalam bimbingan 
kelompok para anggota atau peserta bimbingan kelompok memiliki hak 
dan kesempatan yang sama baik dalam menyampaikan pendapat atau 
menyapikan kritikan, yang dimaksudkan disini peserta bimbingan 
kelompok tidak boleh menang sendiri atau saling menjatuhkan antar 
anggota kelompok agar tidak terjadi kesalahpahaman antar anggota 
kelompok dan merusak kepribadian masing-masing anggota kelompok. 
 
3. Teknik Layanan Konseling Kelompok 
Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok terdapat dua teknik 
yakni teknik umum, teknik permainan kelompok, seperti yang dijelaskan 
oleh Tohirin sebagai berikut: 
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a) Teknik umum, yaitu teknik-teknik yang digunakan dalam 
penyelenggaran layanan konseling kelompok mengacu pada 
berkembangnya dinamika kelompok yang diakui oleh seluruh 
anggota kelompok untuk mencapai tujuan layanan. Adapun teknik-
teknik tersebut secara garis besar meliputi: 
(1) Komunikasi multi arah secara efektif dan terbuka. 
(2) Pemberian rangsangaan untuk menimbulkan inisiatif dalam 
pembahasan, diskusi, analisis, dan pengembangan 
argumentasi. 
(3) Dorongan minimal untuk memantapkan respons aktivitas 
kelompok. 
(4) Penjelasan, pendalaman, pemberian contoh untuk 
memantapkan analisis,   argumentasi dan pembahasan. 
(5) Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku yang 
dikehendaki. 
b) Teknik permainan kelompok, yaitu dalam layanan konseling 
kelompok dapat diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan 
maupun sebagai wahana (media) yang memuat materi pembinaan 
tertentu. Permainan kelom-pok yang efektif harus memenuhi ciri- 
ciri sebagai berikut :  
1) Sederhana 
2) Menggembirakan  
3) Menimbulkan rasa santai 




5) Diakui oleh semua anggota kelompok, olehnya konselor 
atau pembimbing harus memilih jenis-jenis permainan yang 
relevan dengan materi pembahasan dalam kegiatan layanan 
(sesi konseling). 
 
4.  Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
Pada tahap pelaksanaan layanan konseling kelompok menurut 
Tohirin (2007:188) terdapat beberapa kegiatan yang penting untuk 
diperhatikan yaitu persiapan, pembentukan, peralihan, kegiatan, dan 
pengkhiran seperti yang akan dijabarkan berikut. 
a. Persiapan: 
1) menetapkan waktu dan tujuan. 
2) Mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan. 
b. Pembentukan 
1) Menyampaikan salam dan doa sesuai agama masing-
masing 
2) Menerima anggota kelompok dengan keramahan dan 
keterbukaan. 
3) Melakukan perkenalan. 
4) Menjelaskan tujuan konseling kelompok. 
5) Menjelaskan pelaksanaan konseling kelompok. 
6) Menjelaskan asas-asas dipedomani dalam pelaksanaan 
konseling kelompok. 





c. Peralihan terdiri dari: 
1) Menjelaskan kembali dengan singkat cara pelaksanaan 
kenseling kelompok. 
2) Melakukan tanya jawab untuk memastikan kegiatan 
anggota. 
3) Menekankan asas-asas yang dipedomani dan di 
perhatikan dalam layanan konseling kelompok. 
d. Kegiatan terdiri dari : 
1) Menjelaskan topik atau masalah yang dikemukakan. 
2) meminta setiap kelompok memiliki sikap keterbukaan 
dengan masalah yang terjadi pada diri masing-masing. 
3) Membahas masalah yang paling banyak muncul. 
e. Pengakhiran terdiri dari: 
1) Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan 
berakhir. 
2) Penyampaian kemajuan yang dicapai oleh masing-
masing kelompok. 
3) Penyampaian komitmen untuk memegang kerahasiaan 
masalah teman. 
4) Menyepakati kegiatan berikutnya. 
5) Mengucapkan terimakasih. 
6) Berdo’a menurut agama masing-masing. 
7) Bersalaman dan mengucapkan kata-kata perpisahan.23 
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C. Underachiever  
1. Pengertian Underachiever  
Underachiever dijelaskan oleh Davis dan Rimm dalam Utami 
Munandar
24
 sebagai ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dan 
indeks kemampuannya sebagaimana nyata dari tes intelegensi, prestasi 
atau kreativitas, atau dari data observasi, dimana tingkat prestasi sekolah 
nyata lebih rendah dari pada kemampuan anak. 
Rochmat Wahab
25
 mengartikan “Underachiever sebagai AB2K 
(Anak Berbakat Berprestasi Kurang) yaitu anak berbakat yang 
menampilkan prestasi akademiknya lebih rendah secara berarti dari pada 
potensi akademiknya, sehingga membutuhkan bantuan dan fasilitas yang 
sesuai agar dapat mengembangkan potensinya secara maksimal”. 
Sedangkan Tarmizi mendefinisikan “Underachiever adalah anak 




Lebih lanjut lagi menurut Weistminster Insitute of Education, 
“Underachiever didefinisikan sebagai ketidakmampuan atau kegagalan 
untuk menampilkan tingkah laku atau prestasi sesuai dengan usia atau 
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Jadi, dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
coasting underachiever adalah suatu kondisi dimana ada kesenjangan 
antara potensi yang dimiliki anak berbakat atau sisi intelegensia dengan 
prestasi yang diraihnya. Anak berbakat yang semestinya meraih prestasi 
yang lebih, tetapi karena beberapa faktor seperti asik terhadap diri dan 
kehidupannya sendiri, menunda-nunda pekerjaan di rumah dan di sekolah, 
mudah menyerah tidak khawatir akan nilai-nilai yang rendah , mudah 
terganggu saat mengerjakan tugas sekolah, dan tampak tidak peduli 
terhadap masa depannya, ia tidak dapat memperolehnya. Sehingga 
pencapaian prestasi yang ia capai dalam kategori rendah, cukup, standar, 
rata-rata atau biasa. 
Underachiever juga dapat diartikan sebagai prestasi akademis yang 
rendah di balik kemampuan IQ yang tinggi. Siswa underachiever 
tergolong siswa yang mengalami kesulitan belajar di sekolah. Siswa yang 
tergolong underachiever adalah siswa yang memiliki taraf inteligensi 
tergolong tinggi, tetapi memperoleh prestasi belajar yang tergolong 
rendah (di bawah rata-rata). Ia dikatakan underachiever karena secara 
potensial, ia memiliki taraf inteligensi yang tinggi dan mempunyai 
kemungkinan cukup besar untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 




Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa underachievement 
adalah siswa yang mempunyai kemampuan tinggi tetapi dalam bidang 
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akademik prestasinya kurang atau di bawah rata-rata.dan siswa yang 
tergolong underachiever ini biasanya mengalami kesulitan belajar di 
sekolah. 
Selain itu, Semiawan menyebutkan, underachievement adalah 
kinerja yang secara signifikan berada di bawah potensinya. Makmun juga 
mengungkapkan bahwa yang dimaksud underachiever adalah mereka 
yang prestasinya ternyata lebih rendah dari yang diperkirakan berdasarkan 
hasil tes kemampuan belajarnya. 
Berdasarkan beberapa para ahli mengenai underachiever, maka 
dapat dipahami bahwa yang dimaksud underachiever adalah siswa yang 
memperoleh prestasi di bawah standar nilai yang seharusnya dapat 
diperoleh berdasarkan tingkat IQ tertentu. Sebagai contoh, siswa 
mempunyai tingkat IQ 120, ternyata nilai yang diperoleh hanya 6. Ia 
dikategorikan underachiever karena prestasi belajarnya di bawah standar 
nilai. 
Underachievement atau berprestasi di bawah kemampuan ialah jika 
ada ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dan indeks 
kemampuannya sebagaimana nyata dari tes inteligensi, prestasi atau 
kreativitas, atau dari data observasi, dimana tingkat prestasi sekolah nyata 
lebih rendah dari pada tingkat kemampuan anak. 
Dari definisi yang didefinisikan oleh Renzuli yang dikutip dalam 
bukunya Utami Munandar tentang keterbakatan yang diadopsi di 
Indonesia, menyatakan bahwa keberbakatan mempersyaratkan keterkaitan 




kreativitas, dan pengikatan diri terhadap tugas atau motifasi intrinsik. 
Faktor motivasi intrisik inilah yang sering membedakan siswa berbakat 




Keterbakatan di Indonesia harus mengaitkan antara tiga tanda ciri-
ciri, yaitu kecerdasan, kreativitas serta pengikatan tugas atau motivasi 
intrisik. Dan motivasi ini sangat berpengaruh terhadap keterbakatan 
siswa, karena faktor motivasi ini yang sering membedakan siswa berbakat 
berprestasi dan siswa yang berprestasi kurang. 
 
2. Ciri-ciri Underachiever 
Whitmore meringkas ciri‐ ciri yang paling penting dalam suatu 
daftar yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi mereka. Jika siswa 
menunjukkan lebih dari sepuluh ciri‐ ciri dalam daftar, kemungkinan 




a. Nilai rendah pada tes prestasi 
b. Mencapai nilai rata-rata atau di bawah rata-rata kelas dalam 
keterampilan dasar membaca, menulis, berhitung. 
c. Pekerjaan setiap hari tidak lengkap atau buruk 
d. Memahami dan mengingat konsep‐ konsep dengan baik jika 
berminat 
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e. Kesenjangan antara tingkat kualitatif pekerjaan lisan dan 
tulisan (secara lisan lebih baik) 
f. Pengetahuannya faktual sangat luas 
g. Daya imajinasi kuat 
h. Selalu tidak puas dengan pekerjaannya, juga seni 
i. Kecenderungan keperfeksionisme dan mengkritik diri sendiri 
menghindari kegiatan baruseperti untuk menghindari kinerja 
yang tidak sempurna. 
j. Menunjukkan prakarsa dalam mengerjakan proyek di rumah 
yang dipilih sendiri 
k. Mempunyai minat luas dan mungkin keahlian khusus dalam 
suatu bidang penelitiandan riset 
l. Rasa harga diri rendah nyata dalam kecenderungan untuk 
menarik diri atau menjadi agresif di dalam kelas 
m. Tidak berfungsi konstruktif di dalam kelompok 
n. Menunjukkan kepekaan dalam persepsi terhadap diri sendiri, 
orang lain dan terhadap hidup pada umumnya 
o. Menetapkan tujuan yang tidak realistik untuk diri sendiri, 
terlalu tinggi atau terlalu rendah 
p. Tidak menyukai pekerjaan praktis atau hafalan 
q. Tidak mampu memusatkan perhatian dan berkonsentrasi pada 
tugas‐ tugas 




s. Menolak upaya guru untk memotivasi atau mendisiplinkan 
perilaku di dalam kelas 
t. Mengalami kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya, 
kurang dapat mempertahankan persahabatan.
31
 
Siswa underachiever banyak dialami oleh siswa berbakat akademik. 
Mereka menunjukkan prestasi yang tidak sesuai dengan tingkat (IQ) yang 
sebenarnya. Siswa yang mengalami underachiever pada umumnya 
menunjukkan karakteristik ataupun ciri-ciri yang berbeda dengan siswa 
yang lainnya. Siswa yang mengalami underachiever biasanya 
menunjukkan prestasi yang berlawanan dengan harapan atau potensi yang 
dimilikinya dan merasa tidak senang dengan sekolah atau gurunya serta 
kurang termotivasi untuk belajar. 
Selain itu, biasanya siswa underachiever memiliki ciri-ciri perilaku 
sosial emosional sebagai berikut: 
1) Memiliki self estrem yang rendah, kurang merasa berharga untuk 
tampil diantara teman-teman atau keluarganya 
2) Memiliki konsep diri yang tidak realistis, kadang merasa sebagai 
anak yang gagal atau tidak berguna 
3) Menghindari komunikasi, menghindari resiko, tidak berdaya 
(menunggu diajak orang lain) 
4) Pasif, taat hanya sekedarnya saja 
5) Agresif, memberontak 
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6) Menolak perintah atau intruksi dari tokoh otoritas (orang tua, guru 
dan lain-lain) 
7) Menyalahkan orang lain kalau ada masalah 
8) Kurang konstruktif dalam kelompok 
9) Tidak punya tokoh identifikasi, tidak punya teman dekat 
10) Kurang fleksibel dan kreativitas rendah. 
Perilaku siswa underachiever ketika di sekolah: 
a) Bersikap negatif di sekolah 
b) Tugas-tugasnya tidak selesai 
c) Tidak pernah puas dengan hasil kerjanya (perfeksionis) 
d) Mudah terganggu konsentrasinya 
e) Mempunyai masalah disiplin: berkeliling kelas, terlambat dan 
mengganggu kelas 
f) Menyalahkan guru atau teman kalau ada masalah 
g) Prestasi akademiknya rendah. 
h) Berteman dengan siswa lain yang juga tidak puas.32 
Perilaku-perilaku demikian yang tampak dialami oleh siswa 
underachiever, di sekolah ia kurang berani tampil meskipun ia memiliki 
kemampuan. Ia menjadi cenderung menyendiri dan tidak mau bergaul. 
Saat hari libur ia memilih diam di rumah, membaca komik atau bermain 
playstation. Serta tidak memiliki teman dekat walaupun orang tuanya 
sudah mendorong dan memberikan waktu untuk bermain atau bergabung 
dengan beberapa orang teman. 
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3. Karakteristik Underachiever 
Karakteristik anak berbakat berprestasi kurang menurut Rimm 
(1958) yang dikutip dalam bukunya Utami Munandar dapat dikategorikan 




a. Karakteristrik Primer 
Karakteristik yang paling sering ditemukan secara konsisten 
pada anak berbakat berprestasi kurang adalah rasa harga diri yang 
rendah. Mereka tidak percaya bahwa mereka mampu melakukan 
apa yang diharapkan orangtua dan guru dari mereka, mereka dapat 
menutupi rasa harga dirinya yang rendah dengan perilaku berani 
dan menentang, atau dengan mekanisme pertahanan untuk 
melindungi diri. 
b. Karakteristik Sekunder 
Rasa harga diri yang rendah mengakibatkan perilaku 
menghindari yang non produktif baik di sekolah maupun di rumah. 
Misalnya, anak berbakat berprestasi kurang menghindari upaya 
berprestasi dengan menyatakan bahwa tidak ada gunanya belajar. 
Mereka juga memilki cara untuk melindungi diri misalnya dengan 
menentang otoritas. Selain itu juga ada cara mekanisme pertahanan 
yang bisa mereka lakukan yaitu dengan perfectionism. Siswa 
memberi alasan untuk prestasinya yang kurang adalah karena ia 
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menentukan sasaran belajar yang lebih tinggi daripada siswa lain, 
dengan sendirinya tidak selalu dapat mencapainya. 
c. Karakteristik Tersier 
Karena siswa berprestasi-kurang menghindari usaha dan 
prestasi untuk melindungi rasa harga diri mereka yang rentan, maka 
timbul karakteristik tersier seperti kebiasaan belajar buruk, masalah 
penerimaan oleh teman sebaya, daya konsentrasi kurang, dan 
masalah disiplin di rumah dan di sekolah. Untuk mengatasi prestasi 
rendah dari siswa berbakat, pendidik harus menangani ketiga 
tingkat karakteristik secara terbalik. Mula-mula karakteristik tersier 
yang nyata perlu dikoreksi, demikian pula karakteristik sekunder 
perilaku menghindari tuga akademik. Namun tujuan yang paling 
penting adalah membantu siswa berbakat yang berprestasi-kurang 
menangani masalah intinya, yaitu rasa harga diri yang rendah. 
Dari pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa karakteristik 
siswa underachievement dikategorikan menjadi tiga tingkat 
diantaranya yaitu karakteristik primer yang meliputi rasa harga diri 
rendah, karakteristik sekunder yang meliputi perilaku yang 
menghindari dan karakteristik tersier. Dimana karakteristik primer 
merupakan akar dari kebanyakan masalah underachievement. Rasa 
harga diri rendah menyebabkan karasteristik sekunder yaitu perilaku 
menghindari bidang akademik dan akan menghasilka karakteristik 





4. Type Underachiever 
Mandel   dan   Marcus menjabarkan   enam   tipe   utama siswa 
underachiever serta karakteristknya yang khas yaitu :
34
 
1) Coasting   underachiever siswa   underachiever   yang   memiliki 
karakteristik  seperti  asik  terhadap  diri  dan  kehidupannya  
sendiri, menunda-nunda   pekerjaan   di   rumah   dan   disekolah,   
mudah menyerah  tidak  khawatir  akan  nilai-nilai  yang  rendah ,  
mudah terganggu saat mengerjakan tugas sekolah, dan tampak 
tidak peduli terhadap masa depannya. 
2) Anxious underachiever memiliki  karakteristik  seperti  cenderung 
tegang  dan  tidak  dapat  bersantai,  menghindari  sekolah,  terlalu 
khawatir  dan  tidak  realistis  tentang  kompetensi  dan  kesalahan, 
perlu  di  yakinkan  terus-menerus  dan  membutuhkan  
persetujuan, serta  mungkin  menjadi  fobia  terhadap  sekolah 
Marcus  mencatat bahwa anxious   underachiever umumnya   
merasa   tidak   aman, memiliki keraguan diri dan mengalami 
ketegangan tingkat tinggi. 
3) Defiant  underachiever memiliki    karakteristik    seperti    mudah 
marah,  berdabat  dengan  figure  otoritas,  dan  menantang  
mereka, sengaja  mengganggu  orang  lain,  dan  menyalahkan  
orang  lain  atas tindakan atau kesalah dirinya sendiri, tipe ini lebih 
sering muncul pada anak laki-laki. 
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4) Wheeler-dealer underachiever memiliki karakteristik yang 
impulsive, menarik   atau   menakutkan,   manipulative   dan self-
seeking, dan  berharap  kepuasan  instan.  Mereka  cenderung  
hidup untuk saat ini dan untuk hadiah langsung, berbohong, 
menipu, atau mencuri,  memanipulasi  orang  lain,  mendapat  
masalah  yang  sama berulang  kali,  dan  bisa  saja  berbicara  
tentang  menjadi  kaya  dan terkenal. 
5) Identity   search   underachiever memiliki   karakteristik   seperti 
sangat  sibuk  mencari  tahu  identitas  mereka, self  absorption 
yang kuat,  dan  bergumul  dengan  pertanyaan  “siapa  aku?”.  
Pencarian identitas yang terus menerus menganggu tugas mereka.  
6) Sad or depressed underachiever memiliki karakteristik seperti 
depresi, memiliki self-esteemyang rendah, kesulitan untuk 
berkonsentrasi pada tugas sekolah. 
Dari  keenam  tipe  tersebut,  yang  paling  umum  dialami  oleh siswa  
adalah coasting  underachiever. Oleh  karena  itu  penelitian  ini 
memfokuskan pada siswa coasting underachiever. 
 
5. Faktor Penyebab Underachiever 
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a. Faktor Sekolah  
1) Apabila lingkungan sekolah tidak mendukung atau memberikan  
nilai  tinggi  pada  keberhasilan  akademik,  artinya iklim   
sekolah   anti intelektual.   Umumnya, anak   muda   akan 
melakukan olahraga dengan baik dan mungkin saja menghargai 
kegiatan   yang   sifatnya   artistik,   misalnya   seni   dan   
musik. Termasuk juga siswa berbakat yang memiliki tingkat 
kreativitas tinggi.  
2) Kurikulum  mungkin  saja  tidak  cocok  untuk  anak  yang  
cerdas. Anak yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi 
kehilangan minat. Mereka menjadi bosan dan menolak untuk 
menyelesaikan tugas yang dianggapnya kurang relevan. 
3) Lingkungan   kelas   kaku   atau   otoritarian.   Siswa   berbakat 
menginginkan adanya kesempatan untuk  dapat  mengendalikan 
pengalaman belajarnya sendiri.  
4) Penghargaan tidak dibuat  untuk  perbedaan  individual. Semua 
siswa  harus  maju  melalui  kurikulum  pada  tingkat  yang  
sama. Padahal,  ada  siswa  yang  lebih  cepat  atau  lebih  
lambat  dari siswa lainnya. 
5) Siswa lebih diharapkan untuk memperlihatkan  kemampuannya 
dari pada tampil berbeda di antara kelompok teman sekelasnya. 






b. Faktor Rumah  
1) Belajar  tidak  dinilai  tinggi  atau  didukung  dan  prestasi  
tidak diberi imbalan.  
2) Tidak  adanya  sifat  positif  orang  tua  terhadap  karier  mereka 
sendiri,   misalnya   ayahnya   petugas   penjualan,   tetapi   
selalu menghina atau merendahkan pekerjaannya. 
3) Belajar  didukung,  tetapi  orang  tua  bersikap  dominan.  Anak 
tidak mengembangkan disiplin yang sifatnya internal.  
4) Prestasi anak menjadi ancaman bagi kebutuhan orang tua akan 
superiotas. 
5) Perebutan kekuasaan di dalam keluarga, terutama apabila salah 
seorang  dari  orang  tuanya  bersikap  liberal  dan  yang  
lainnya kaku  sehingga  menimbulkan  situasi  menang  kalah  
dan  anak-anak  terpecah  di  antara  dua  kekuatan  tersebut  
ketika  memilih. Akibatnya, mereka sering underachievement.  
6) Status sosial ekonomi rendah, ditambah lagi dengan pendidikan 
orang  tua  dan  aspirasi  yang  rendah  terhadap  pendidikan  
dan karier   sehingga   anak-anak   cenderung   berprestasi   
rendah. Namun,   ada   juga   keluarga   miskin   yang   menilai   
tinggi  pendidikan dan mendukung  anaknya  yang  cerdas dan 
ada juga yang sebaliknya. 
7) Keluarga  yang  mengalami  disfungsi  karena  berbagai  alasan, 
diantaranya  ketergantungan  obat  atau  alkohol,  tidak  adanya 




pekerjaan, riwayat penyalahgunaan (abuse), atau penyakit-
penyakit. 
c. Adanya Perbedaan Budaya 
Budaya tempat seorang anak dilahirkan dapat mempengaruhi 
pandangan  terhadap keberbakatan. Ada budaya yang menganggap 
anak berbakat difavoritkan, ada yang menganggap mu’jizat, ada 
yang  menganggap  perlu  dimanfaatkan  bagi  lingkungannya. 
d. Faktor-faktor Lainnya 
1) Terjadinya gangguan belajar, kondisi tidak mampu, atau suatu 
bentuk ketidaksesuaian dengan cara mengajar dapat mengarah 
pada rendahnya prestasi sebagaimana juga gangguan emosi. 
2) Faktor-faktor kepribadian seperti perfectionism, terlalu sensitif, 
tidak berdaya guna dalam keterampilan sosial atau sebaliknya, 
terlalu terlibat dalam  banyak   kegiatan,   dapat menjurus  ke 
kesulitan belajar dan underachievement. 
3) Penyebab masalah siswa seperti ini adalah diberikannya 
perhatian yang berlebihan untuk tingkah laku menyimpangnya 
dari pada program berbakatnya. 
4) Malu, rendah diri karena berbeda dari siswa lainnya, merasa 
tidak percaya diri. Perasaan malu harus disembunyikan 
sehingga menjurus ke depresi, perfectionism, membenci diri, 
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